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ABSTRACT: In an era of increasingly tight business competition, receivables management has become a crucial
aspect of company business continuity, especially in the pharmaceutical distribution sector, which has unique
characteristics related to regulations and payment cycles. Receivables management plays a crucial role in the financial
health of pharmaceutical distribution companies. This study aims to analyze the role of the accounts receivable
accounting information system in controlling receivables at PT Tunas Surya Sentausa, a pharmaceutical distributor in
Surabaya. Using a qualitative approach, data was collected through interviews, observation, and document analysis.
The results show that PT Tunas Surya Sentausa has implemented an integrated accounts receivable information
system, but there are still some weaknesses in the internal control process. The company faces challenges in
monitoring overdue receivables and coordinating between sales and finance departments. Recommendations include
enhancing the credit approval process, implementing stricter collection policies, and improving interdepartmental
communication. This study contributes to the literature on receivables management in the pharmaceutical distribution
sector and provides practical insights for similar companies.
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ABSTRAK: Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, pengelolaan piutang menjadi aspek krusial bagi
kelangsungan usaha perusahaan, terutama di sektor distribusi farmasi yang memiliki karakteristik unik terkait regulasi
dan siklus pembayaran. Manajemen piutang memainkan peran penting dalam kesehatan keuangan perusahaan
distribusi farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan sistem informasi akuntansi piutang dalam
pengendalian piutang pada PT Tunas Surya Sentausa distributor farmasi di Surabaya. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT Tunas Surya Sentausa telah menerapkan sistem informasi piutang yang
terintegrasi, namun masih terdapat beberapa kelemahan pada proses pengendalian internal. Perusahaan menghadapi
tantangan dalam memantau piutang yang telah jatuh tempo dan melakukan koordinasi antara departemen penjualan
dan keuangan. Rekomendasinya mencakup peningkatan proses persetujuan kredit, penerapan kebijakan penagihan
yang lebih ketat, dan peningkatan komunikasi antardepartemen. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur
mengenai pengelolaan piutang pada sektor distribusi farmasi dan memberikan wawasan praktis bagi perusahaan
sejenis.
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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, pengelolaan piutang menjadi aspek krusial bagi
kelangsungan usaha perusahaan, terutama di sektor distribusi farmasi yang memiliki karakteristik unik
terkait regulasi dan siklus pembayaran (Hadi & Budi, 2020). PT Tunas Surya Sentausa, sebagai distributor
farmasi yang berdomisili di Surabaya, menghadapi tantangan dalam mengelola piutang usahanya secara
efektif dan efisien. Piutang usaha merupakan komponen penting dalam aset lancar perusahaan yang timbul
akibat penjualan kredit kepada pelanggan (Mulyadi, 2021). Pengelolaan piutang yang baik dapat
meningkatkan likuiditas perusahaan, sementara pengelolaan yang buruk dapat mengakibatkan kerugian
finansial dan mengganggu arus kas operasional (Septiawan et al., 2024). Sistem informasi akuntansi
piutang berperan vital dalam mendukung pengendalian internal piutang perusahaan. Sistem ini mencakup
prosedur, dokumen, dan laporan yang digunakan untuk mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi
piutang (Romney & Steinbart, 2022). Implementasi sistem informasi akuntansi piutang yang efektif dapat
membantu perusahaan dalam memonitor status piutang, mempercepat proses penagihan, dan
meminimalisir risiko piutang tak tertagih (Gultom, 2016).

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, pengelolaan piutang menjadi aspek krusial bagi
kelangsungan usaha perusahaan, terutama di sektor distribusi farmasi yang memiliki karakteristik unik
terkait regulasi dan siklus pembayaran (Elfani et al., 2019). PT Tunas Surya Sentausa, sebagai distributor
farmasi yang berdomisili di Surabaya, menghadapi tantangan dalam mengelola piutang usahanya secara
efektif dan efisien. Piutang usaha merupakan komponen penting dalam aset lancar perusahaan yang timbul
akibat penjualan kredit kepada pelanggan (Mulyadi, 2021). Pengelolaan piutang yang baik dapat
meningkatkan likuiditas perusahaan, sementara pengelolaan yang buruk dapat mengakibatkan kerugian
finansial dan mengganggu arus kas operasional (Adisti, 2022). Sistem informasi akuntansi piutang
berperan vital dalam mendukung pengendalian internal piutang perusahaan. Menerapkan sistem informasi
akuntansi yang efektif dapat membantu bisnis mengidentifikasi pelanggan dengan risiko kredit tinggi,
mengembangkan rencana penagihan yang lebih efisien, dan mengurangi jumlah kredit macet. Selain itu,
sistem ini memungkinkan manajemen menerima laporan keuangan yang lebih akurat dan cepat, sehingga
memungkinkan mereka mengambil keputusan yang lebih baik mengenai keberlanjutan perusahaan.
Berdasarkan uraian tentang kondisi PT Tunas Surya Sentausa, maka pertanyaan penetiian difokuskan
sebagai berikut:

RQ: Bagaimana optimalisasi pengelolaan dan sistem pengendalian internal piutang usaha pada PT
Tunas Surya Sentausa?

Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan piutang melalui sistem informasi akuntansi merupakan
strategi penting bagi perusahaan untuk meningkatkan likuiditas, mengurangi risiko kredit, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan sistem informasi
akuntansi piutang terhadap pengendalian piutang pada PT Tunas Surya Sentausa. Studi ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis berupa temuan yang baru dalam pengelolaan piutang di
sektor distribusi farmasi. Seperti memberikan dasar teoretis bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berfokus pada hubungan antara sistem informasi akuntansi dan pengelolaan piutang di berbagai sektor
industri. Dan menyediakan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan-perusahaan lain di sektor
distribusi farmasi untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui penggunaan sistem informasi
akuntansi.

KAJIAN LITERATUR

Piutang Usaha

Piutang usaha merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen keuangan perusahaan,
terutama bagi perusahaan yang bergerak di sektor distribusi seperti industri farmasi. Tambunan (2021)
mendefinisikan piutang usaha sebagai klaim keuangan terhadap pihak lain atas barang atau jasa yang
telah dijual secara kredit. Dalam konteks distribusi farmasi, piutang usaha umumnya timbul dari penjualan
obat-obatan kepada apotek, rumah sakit, dan fasilitas kesehatan lainnya dengan jangka waktu
pembayaran tertentu. Pengelolaan piutang usaha yang efektif menjadi krusial bagi kelangsungan
operasional perusahaan. Menurut Septiawan et al. (2024), manajemen piutang yang baik dapat
meningkatkan likuiditas perusahaan dan memastikan arus kas yang sehat. Sebaliknya, pengelolaan yang
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buruk dapat mengakibatkan masalah arus kas, peningkatan biaya modal, dan bahkan risiko kebangkrutan
(Mukhlifah, et al., 2018; Nurjannah, 2021).

Dalam industri farmasi, karakteristik piutang usaha memiliki keunikan tersendiri. Hadi & Budi (2020)
mengemukakan bahwa perusahaan distribusi farmasi sering menghadapi tantangan dalam hal jangka
waktu pembayaran yang lebih panjang dibandingkan industri lain. Hal ini disebabkan oleh siklus
pembayaran yang kompleks dalam sistem kesehatan, di mana fasilitas kesehatan seringkali harus
menunggu pembayaran dari pasien atau asuransi sebelum dapat melunasi hutang mereka kepada
distributor (Hana’an, 2019).

Klasifikasi dan Penilaian Piutang Usaha

Weygandt, et al. (2021) mengklasifikasikan piutang usaha menjadi dua kategori utama: piutang dagang

dan wesel tagih. Piutang dagang umumnya bersifat jangka pendek dan tidak memerlukan perjanjian tertulis

formal, sedangkan wesel tagih biasanya melibatkan perjanjian tertulis dan dapat berjangka lebih panjang.

Dalam hal penilaian piutang usaha, terdapat dua metode utama yang digunakan: metode penyisihan

(allowance method) dan metode penghapusan langsung (direct write-off method). Adisti (2022)

menjelaskan bahwa metode penyisihan lebih sering digunakan karena lebih akurat dalam mencerminkan

nilai realisasi bersih piutang dan sesuai dengan prinsip penandingan (matching principle) dalam akuntansi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Piutang Usaha Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi besaran dan

kualitas piutang usaha dalam industri distribusi farmasi antara lain:

1. Kebijakan kredit: Simanjuntak (2018) menekankan pentingnya kebijakan kredit yang tepat dalam
mengelola risiko piutang. Kebijakan ini meliputi kriteria pemberian kredit, batas kredit, dan syarat
pembayaran.

2. Kondisi ekonomi: Fluktuasi ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan pelanggan dalam melunasi
hutang mereka. Agomadin & Purwanti (2020) menemukan bahwa selama periode resesi ekonomi,
risiko piutang tak tertagih cenderung meningkat.

3. Persaingan industri: Tingkat persaingan dalam industri farmasi dapat memaksa distributor untuk
memberikan syarat kredit yang lebih longgar guna mempertahankan pelanggan (Gultom, 2016).

4. Regulasi pemerintah: Kebijakan pemerintah terkait industri farmasi dan kesehatan dapat berdampak
signifikan terhadap siklus piutang usaha (Suroyah & Andhaniwati, 2024).

Manajemen Risiko Piutang Usaha

Pengelolaan risiko piutang usaha sebagai bagian dari asset Perusahaan menjadi aspek vital dalam
manajemen keuangan perusahaan distribusi farmasi (Paques, 2020). Pendekatan berbasis data dalam
mengelola risiko piutang, termasuk penggunaan analisis prediktif untuk mengidentifikasi pola pembayaran
pelanggan dan mengoptimalkan strategi penagihan. Implementasi sistem informasi akuntansi yang
terintegrasi juga berperan penting dalam manajemen risiko piutang.

Romney & Steinbart, 2022, p. 12) menekankan bahwa sistem informasi akuntansi yang efektif dapat
membantu perusahaan dalam memantau status piutang, mengotomatisasi proses penagihan, dan
menghasilkan laporan analitis yang mendukung pengambilan keputusan. Beberapa tren terkini dalam
manajemen piutang usaha di industri distribusi farmasi meliputi: Digitalisasi proses penagihan:
Penggunaan platform digital dan otomatisasi dalam proses penagihan untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi (Gultom, 2016).

Pendekatan kolaboratif: Meningkatkan komunikasi dan kerja sama antara departemen penjualan,
keuangan, dan layanan pelanggan untuk manajemen piutang yang lebih efektif (Suroyah & Andhaniwati,
2024). Analisis big data: Pemanfaatan teknologi big data dan kecerdasan buatan untuk menganalisis pola
pembayaran pelanggan dan mengoptimalkan strategi kredit (Paques, 2020). Manajemen risiko yang lebih
proaktif: Implementasi sistem peringatan dini (early warning system) untuk mengidentifikasi potensi
masalah piutang sebelum menjadi serius (Simanjuntak, 2018; Hanifah & Asrihapsari, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pemilihan pendekatan ini
didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang
peranan sistem informasi akuntansi piutang dalam pengendalian piutang di PT Tunas Surya Sentausa.
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Menurut Sugiyono (2018), pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang dilekatkan oleh individu atau kelompok pada suatu masalah sosial atau manusia.

Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas-batas antara fenomena dan konteks tidak jelas.
Dalam hal ini, studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang
bagaimana sistem informasi akuntansi piutang diterapkan dan berperan dalam pengendalian piutang di PT
Tunas Surya Sentausa. Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: Wawancara Mendalam: Wawancara
semi-terstruktur dilakukan dengan pihak manajemen PT Tunas Surya Sentausa, termasuk kepala bagian
keuangan, manajer piutang, dan staf akuntansi. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mendalam tentang kebijakan, prosedur, dan tantangan dalam pengelolaan piutang perusahaan. Veronica,
et al. (2022) menekankan bahwa wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk memahami
perspektif dan pengalaman partisipan secara lebih mendalam.

Observasi Langsung: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pengelolaan piutang
di PT Tunas Surya Sentausa. Observasi ini mencakup pengamatan terhadap proses pencatatan piutang,
penagihan, dan penggunaan sistem informasi akuntansi. Menurut Sugiyono (2018), observasi langsung
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks di mana partisipan berinteraksi, yang sangat penting
dalam penelitian kualitatif. Analisis Dokumen: Dokumen terkait sistem informasi akuntansi piutang
perusahaan, seperti laporan piutang, kebijakan kredit, dan dokumentasi sistem, dianalisis untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pengelolaan piutang di perusahaan.
Analisis dokumen dapat memberikan data tentang konteks di mana partisipan beroperasi dan memberikan
informasi tambahan yang mungkin tidak diperoleh melalui wawancara atau observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Pengelolaan Piutang

Terkait dengan manajemen piutang, tujuan dari perusahaan dalam pengelolaan piutang adalah untuk
menjamin penagihan yang akurat dan tepat waktu. Selai itu, pencatatan piutang yang tepat juga
dimaksudkan untuk memastikan arus kas yang sehat. Tujuan ini didukung oleh hasil wawancara engan
manajer keuangan perusahaan yang menyatakan:

“kami sangat menjaga pengelolaan piutang karena piutang merupakan salah satu aset yang nilainya
cukup besar. Prosedur yang kami lakukan untuk memastikan penagihan yang akurat, tepat waktu,
dan pencatatan yang tepat untuk menjaga arus kas yang sehat.”

Hasil jawaban terkait pelaporan piutang apa yang rutin dibuat:

‘kami membuat beberapa laporan rutin sesuai dengan kebutuhan menajemen. Secara teratur
laporan yang kami siapkan meliputi laporan penagihan dan rekonsiliasi bulanan. Pada laporan
penagihan dapat diperoleh informasi pelanggan yang terlambat atau malah tidak membayar tepat
waktu atau saat ditagih. Selain itu, rekonsiliasi bulanan untuk memastikan saldo piutang yang sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Hal ini penting untuk membuat cadangan jika ada piutang yang tidak
dapat ditagih tepat waktu.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terkait dengan pengendalian internal piutang usaha, perusahaan
telah melakukan prosedur dan kegiatan yang dapat menjaga aset piutang perusahaan. Usaha yang
dilakukan perusahaan meliputi adanya laporan penagihan — yang dapat memastikan apakah pelanggan
telah membayar tepat waktu atau tidak membayar sama sekali. Laporan rekonsiliasi juga digunakan untuk
memastikan saldo piutang yang benar, sehingga dapat meminimalkan risiko adanya piutang yang tidak
tertagih. Risiko piutang tidak tertagih adalah adanya keterlambatan perputaran modal. Beberapa hal yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi risiko terkait piutang meliputi: proses pencatatan yang tepat
waktu, tersedianya kebijakan dan SOP untuk piutang yang tidak tertagih. Berikut hasil wawancara terkait
dengan risiko pada piutang usaha:
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‘memang kami sangat hati-hati dalam pengelolaan piutang. Risiko yang mungkin timbul jika piutang
tidak dikelola dengan baik adalah keterlambatan perputaran modal karena nasabah yang susah

bayar”

‘iya betul, kami melakukan proses pencatatan jurnal secara rinci, yaitu saat membuat faktur,
dilakukan pencatatan sebagai piutang. Ketika pembayaran diterima, dilakukan jurnal debit pada

rekening kas dan mengkreditkan rekening piutang...

Nah, untuk mengurangi risiko yang saya

sebetukan sebelumnya, kami ada kebijakan dan SOP untuk piutang yang macet... caranya, biasa
menagih dulu awalnya dengan telepon, jika tidak dibayar juga makan akan didatangi debt collector,
jika tidak juga maka akan dilakukan penarikan agunan.”

Selanjutnya, berdasarkan hasi wawancara dan observasi terhadap prosedur piutang, digambarkan pada
Gambar 1 dan 2. Penerimaan kas atas piutang pada PT Tunas Surya Sentausa dijelaskan pada gambar

sebagai berikut:

Membuat daftar piutang
vang ditagih

Mengumpulkan dan
membuat ST

Faltur Penjualzn 4
Falctur Pajak 3

Faletur Pajak 3

Kartu Piutang 1

O ;
ﬂ Bukti Sefor

Membandingkan

BKM/BEM 2
Bukti Setor 1

Keterangan :

DPD : Datftar piutang ditagin
ST : Suraf Tagihan

BKM : Bukti Kas Masuk
BEM : Bukii Bank Masuk

Gambar 1. Bagan Alir Penerimaan kas atas piutang pada PT Tunas Surya Sentausa
Sumber: Hasil wawancara dan observasi di bagian piutang PT Tunas Surya Sentausa (2024)

Pada Gambar 1. terdapat beberapa pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan. Pertama,
adanya laporan daftar piutang yang ditagih (DPD) dan surat tagihan (ST). DPD berfungsi untuk memastikan
daftar nasabah dan jumlah tagihan masing-masing pelanggan. ST untuk memastikan masing-masing
pelanggan telah dibuatkan surat tagihan sehingga tidak ada keterlambatan dalam penagihan piutang.
Kedua, setelah diterima hasil penagihannya, DPD dibandingkan dengan bukti setor dari hasil penagihan.
Jika DPD dan bukti setor sudah sesuai, barulah dibuatkan bukti kas masuk (BKM) atau bukti bank masuk
(BBM). Selanjutnya ST, BKM dan BBM dilanjutkan pada proses penerimaan kas giro atas piutang pada PT

Tunas Surya Sentausa.

Bagan alir (flowchart) penerimaan kas giro atas piutang pada PT Tunas Surya Sentausa dijelaskan pada
gambar 2. Pada gambar 2, terdapat pemisahan fungsi antara fungsi operasi (bagian penagihan), fungsi
penerimaan (bagian Kasa), dan fungsi pencatatan (bagian akuntansi).
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Bagian Penagihan Bagian Kaz Bagian Akuntansi
2 4 5

Penerimazn kas

1

BKM/EEM 2
Bukti Setor 1

atas plutang
Keterangan :
ST  : Surat Tagihan
BKM : Bukti Kas Masuk
Penzagihan FKepada BEM : Bukii Bank Masuk
" debitur
Membuat jurnal
Penginputan data pet’.en.ri’l.a.a.u kas atau
Membuat Tanda penerimaan kas plutang

Terima

Penerimasn kaz
atas piutang

Tanda Terima

Daftar Setoran

3

Diberikan
ke debitur

Gambar 2. Bagan Alir penerimaan kas giro piutang PT Tunas Surya Sentausa
Sumber: Hasil wawancara dan observasi di bagian piutang PT Tunas Surya Sentausa (2024)

Berdasarkan bagan alir penerimaan kas PT Tunas Surya Sentausa (Gambar 1 dan 2), terdapat fungsi
terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Piutang adalah sebagai berikut:

PT Tunas Surya Sentausa telah mengambil langkah signifikan dalam pengelolaan piutangnya
dengan mengimplementasikan sistem informasi akuntansi piutang terintegrasi. Sistem ini merupakan
langkah maju yang mencakup modul penjualan, piutang, dan penerimaan kas, memungkinkan perusahaan
untuk memiliki visibilitas real-time terhadap status piutang pelanggan. Keunggulan utama dari sistem ini
adalah kemampuannya untuk menghasilkan laporan aging piutang secara otomatis, yang sangat penting
dalam manajemen risiko kredit. Implementasi sistem ini sejalan dengan temuan Gultom (2016), yang
menekankan pentingnya sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dalam meningkatkan efektivitas
pengendalian internal piutang.

Dalam operasionalisasi sistem ini, PT Tunas Surya Sentausa telah mengorganisir beberapa fungsi
kunci yang saling terkait. Bagian Penjualan memainkan peran penting sebagai garda depan dalam interaksi
dengan pelanggan. Mereka tidak hanya bertanggung jawab atas penerimaan pesanan, tetapi juga
melakukan analisis kredit pelanggan. Analisis kredit ini merupakan langkah krusial dalam manajemen risiko
piutang, sejalan dengan rekomendasi Adisti (2022) tentang pentingnya evaluasi kredit yang komprehensif
dalam industri distribusi farmasi seperti pada PT Penta Valent Cabang Lampung.

Bagian Gudang berperan penting dalam menjamin ketersediaan dan kesiapan barang sesuai
pesanan. Efisiensi operasional bagian ini sangat mempengaruhi ketepatan waktu pengiriman, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada kepuasan pelanggan dan kelancaran siklus piutang. Sementara itu,
Bagian Pengiriman bertanggung jawab untuk memastikan barang sampai ke tangan pelanggan dan, yang
tidak kalah penting, memperoleh bukti penerimaan barang. Bukti ini menjadi dokumen kunci dalam proses
penagihan piutang nantinya.

Bagian Penagihan memiliki tugas yang sangat krusial dalam siklus piutang. Mereka tidak hanya
melakukan follow-up pembayaran, tetapi juga bertanggung jawab untuk mengirimkan faktur tagihan.
Efektivitas bagian ini sangat mempengaruhi perputaran piutang perusahaan. Simanjuntak (2018)
menekankan pentingnya strategi penagihan yang proaktif dan terstruktur dalam meningkatkan kinerja
piutang perusahaan distribusi farmasi.

Bagian Akuntansi berperan sebagai integrator informasi keuangan perusahaan. Mereka
bertanggung jawab untuk mencatat transaksi piutang dan membuat laporan keuangan terkait. Keakuratan
dan ketepatan waktu pencatatan dan pelaporan ini sangat penting untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang posisi keuangan perusahaan, terutama terkait piutang usaha. Jaringan prosedur yang membentuk
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sistem penjualan kredit di PT Tunas Surya Sentausa mencerminkan alur kerja yang komprehensif dan
terstruktur. Prosedur order penjualan menjadi titik awal yang krusial, di mana interaksi awal dengan
pelanggan terjadi dan informasi penting dikumpulkan. Prosedur persetujuan kredit merupakan gerbang
penting dalam manajemen risiko, di mana kelayakan kredit pelanggan dievaluasi. Hal ini sejalan dengan
temuan Yahya, et al. (2024) tentang pentingnya proses evaluasi kredit yang ketat dalam mengurangi risiko
piutang tak tertagih.

Prosedur pengiriman barang merupakan tahap operasional yang penting, di mana efisiensi dan
akurasi sangat diperlukan untuk menjaga kepuasan pelanggan. Prosedur penagihan piutang menjadi titik
kritis dalam siklus piutang, di mana strategi dan pendekatan yang tepat dapat sangat mempengaruhi
kecepatan perputaran piutang. Terakhir, prosedur pencatatan piutang memastikan bahwa semua transaksi
terkait piutang tercatat dengan akurat dan tepat waktu, memberikan dasar yang solid untuk analisis dan
pengambilan keputusan manajemen.

Meskipun PT Tunas Surya Sentausa telah mengimplementasikan sistem yang cukup komprehensif,
penelitian ini menemukan beberapa kekurangan yang perlu mendapat perhatian. Pertama, belum adanya
integrasi penuh antara sistem penjualan dan keuangan menyebabkan keterlambatan dalam update status
piutang. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam pelaporan dan pengambilan keputusan terkait
piutang. Temuan ini sejalan dengan Jayasantika & Afrianto (2023) yang menekankan pentingnya integrasi
sistem dalam manajemen asset piutang yang efektif.

Kedua, kurangnya otomatisasi dalam proses persetujuan kredit, yang masih mengandalkan
penilaian manual, dapat memperlambat proses dan meningkatkan risiko kesalahan manusia. Dalam era
digital saat ini, otomatisasi proses kredit dapat sangat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengambilan
keputusan kredit. Hal ini didukung oleh penelitian Suroyah & Andhaniwati (2024) yang menunjukkan
manfaat signifikan dari otomatisasi dalam proses evaluasi kredit di industri distribusi farmasi. Ketiga, belum
optimalnya pemanfaatan fitur reminder otomatis untuk piutang yang mendekati jatuh tempo merupakan
peluang yang terlewatkan untuk meningkatkan efektivitas penagihan. Sistem reminder otomatis dapat
membantu perusahaan dalam mengelola piutang secara lebih proaktif, mengurangi risiko keterlambatan
pembayaran, dan meningkatkan arus kas. Aqomadin & Purwanti (2020) dalam penelitiannya menekankan
pentingnya sistem peringatan dini dalam manajemen piutang untuk meningkatkan likuiditas perusahaan.

Untuk mengatasi kekurangan ini, PT Tunas Surya Sentausa perlu mempertimbangkan beberapa
langkah perbaikan. Pertama, investasi dalam pengembangan sistem yang lebih terintegrasi antara modul
penjualan dan keuangan dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan update status piutang. Kedua,
implementasi sistem otomatisasi dalam proses persetujuan kredit, dengan memanfaatkan algoritma
berbasis data historis dan informasi pasar terkini, dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi keputusan
kredit. Ketiga, optimalisasi fitur reminder otomatis dapat dilakukan dengan mengintegrasikan sistem CRM
(Customer Relationship Management) yang dapat mengirimkan notifikasi secara otomatis kepada
pelanggan dan tim penagihan internal. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan pemanfaatan teknologi
analisis data lanjutan, seperti yang disarankan oleh Mantiri & Poluan (2023), untuk meningkatkan
kemampuan prediktif dalam manajemen piutang. Analisis pola pembayaran historis pelanggan, kombinasi
dengan data eksternal seperti tren industri dan indikator ekonomi makro, dapat membantu perusahaan
dalam mengantisipasi dan mengelola risiko piutang secara lebih efektif.

Pengendalian Internal Piutang PT Tunas Surya Sentausa telah menerapkan beberapa elemen
pengendalian internal piutang, namun masih terdapat area yang perlu ditingkatkan:

1. Pemisahan Tugas Terdapat pemisahan fungsi antara bagian penjualan, penagihan, dan pencatatan
akuntansi. Namun, masih ditemukan adanya perangkapan tugas pada beberapa posisi kunci yang
dapat meningkatkan risiko kecurangan.

2. Otorisasi Transaksi Perusahaan telah menerapkan sistem otorisasi bertingkat untuk persetujuan kredit
pelanggan. Namun, batas kredit terkadang dilonggarkan tanpa analisis mendalam, terutama untuk
pelanggan lama.

3. Dokumen dan Catatan Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak telah diterapkan, tetapi masih
ditemukan beberapa dokumen manual yang rentan terhadap manipulasi.

4. Pengawasan dan Review Dilakukan review berkala terhadap status piutang, namun frekuensi dan
kedalaman analisis masih perlu ditingkatkan, terutama untuk piutang yang telah melewati jatuh tempo.

Tantangan dan Rekomendasi Berdasarkan analisis yang dilakukan, beberapa tantangan utama yang
dihadapi PT Tunas Surya Sentausa dalam pengelolaan piutang meliputi:
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1. Keterlambatan pembayaran dari beberapa pelanggan besar yang mempengaruhi arus kas
perusahaan.

2. Koordinasi yang kurang optimal antara bagian penjualan dan keuangan dalam mengelola risiko kredit
pelanggan.

3. Keterbatasan sumber daya dalam melakukan penagihan intensif untuk piutang yang telah jatuh tempo.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan antara lain:

1. Meningkatkan proses evaluasi kredit pelanggan dengan mengintegrasikan data historis pembayaran
dan informasi pasar terkini (Adisti, 2022).

2. Mengimplementasikan sistem reward and punishment yang lebih ketat terkait pembayaran piutang
pelanggan (Simanjuntak, 2018).

3. Memanfaatkan teknologi analisis data untuk memprediksi pola pembayaran pelanggan dan
mengoptimalkan strategi penagihan (Jayasantika & Afrianto, 2023).

4. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar departemen melalui rapat rutin dan platform kolaborasi
digital (Suroyah & Andhaniwati, 2024).

5. Mempertimbangkan penggunaan jasa debt collection untuk piutang yang sulit ditagih, dengan tetap
memperhatikan aspek regulasi dan etika bisnis (Agomadin & Purwanti, 2020).

KESIMPULAN

Sistem informasi akuntansi piutang pada PT Tunas Surya Sentausa telah cukup memadai dalam
mendukung pengendalian piutang perusahaan. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kelemahan dalam
implementasi dan koordinasi antar bagian yang terkait yaitu kekeliruan proses pencatatannya masih
dilakukan secara manual hanya menggunakan aplikasi komputer belum menggunakan sistem khusus.
Penguatan pengendalian internal dan optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan piutang perusahaan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada sub bagian sebelumnya, beberapa saran yang dapat
disampaikan di antaranya adalah: sebaiknya untuk melakukan upgrade sistem informasi akuntansi untuk
meningkatkan integrasi antar modul dan otomatisasi proses serta mengadakan pelatihan berkala bagi
karyawan terkait pengelolaan piutang dan penggunaan sistem informasi akuntansi. Selain itu, melakukan
evaluasi berkala terhadap kebijakan kredit dan prosedur penagihan untuk memastikan kesesuaiannya
dengan kondisi pasar terkini dan juga harus meningkatkan pengawasan dan review terhadap piutang yang
telah jatuh tempo
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